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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian dalam PTK ini sebagai berikut: Untuk mengetahui melalui penerapan Metode 

Point Counter Point dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Kimia materi Bentuk Molekul 

pada siswa kelas X MIPA 2 di SMA Negeri 2 Pati semester 1 tahun pelajaran 2019/2020. Melalui 

penerapan Metode Point Counter Point dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mata 

pelajaran Kimia materi Bentuk Molekul pada siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 2 Pati Pati 

semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 meningkat. Siklus I pertemuan 1 nampak 7 anak yang 

aktivitas tinggi, 18 anak yang aktivitas sedang dan 10 anak yang aktivitas rendah. Siklus I 

pertemuan 2 aktivitas tinggi ada 22 anak, aktivitas sedang ada 7 anak dan aktivitas rendah ada 6 

anak. Siklus II pertemuan 1 setelah ada perbaikan dalam pembelajaran Metode Point Counter 

Point, ada 18 anak yang aktif, ada 17 anak yang aktivitas sedang dan tidak ada anak yang aktivitas 

rendah. Siklus II pertemuan 2 aktivitas tinggi ada 35 anak, aktivitas sdang dan aktivitas rendah 

tidak ada. Ketuntasan siswa yaitu perolehan kondisi awal rata-rata 62,86 meningkat menjadi 78,83 

pada Siklus I pertemuan 1, Siklus I pertemuan 2 rata-rata 82,43 dan pada siklus II pertemuan 1 

rata-rata 84,57 meningkat menjadi 90,89 pada siklus II pertemuan 2. 

Kata kunci: Point Counter Point, aktivitas, hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Kesulitan dalam memahami materi tersebut berakibat pada rendahnya Aktivitas 

siswa saat mengikuti pelajaran. Hal ini berakibat pada perolehan nilai hasil tes tertulis yang 

tidak mencapai ketuntasan. Nilai KKM kelas X adalah 75. Dari jumlah siswa sebanyak 35 

siswa yang bisa langsung tuntas hanya 40%. 

Pengajaran Kimia di SMA Negeri 2 Pati cenderung hanya berjalan satu arah, guru 

lebih banyak aktif memberikan informasi kepada siswa. Menulis merupakan suatu kegiatan 

yang produktif dan ekspresif. Pelajaran Kimia tidak dapat dikuasai secara mudah dan cepat, 

melainkan harus melalui latihan soal dan praktik yang banyak, teratur dan rutin.  

Permasalahan ini setelah melakukan pegamatan dan hasil belajar mendapatkan hasil 

bahwa materi Bentuk Molekul di kelas X MIPA 2 rendah. Guru berupaya meningkatkan hasil 

belajar dengan menerapkan metode pembelajaran yang dirasa efektif dengan memilik 

metode pembelajaran Point Counter Point (PCP). 

Metode Point Counter Point adalah penerapan metode kooperatif yang dilaksanakan 

dengan memberikan tanggapan atau argumentasi terhadap suatu konsep yang bersifat 

kontroversial yang ditujukan untuk mengembangkan argumentasi serta proses berpikir siswa 

dari berbagai perspektif. Pada prinsipnya penggunaan metode Point Counter Point 

digunakan untuk mendorong peserta didik berpikir dalam berbagai perspektif. Relevansi 
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penggunaan metode pembelajaran ini sangat cocok diterapkan apabila seorang guru dapat 

memilih materi yang di dalamnya terdapat isu kontroversial, sehingga siswa dapat lebih 

efektif mengemukakan argumentasi yang di dalamnya dapat diadu untuk mempertahankan 

argumentasinya dalam kapasitas pribadi siswa maupun dalam kelompok. 

Tujuan Penelitian dalam PTK ini sebagai berikut: Untuk mengetahui melalui 

penerapan Metode Point Counter Point dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Kimia 

materi Bentuk Molekul pada siswa kelas X MIPA 2 di SMA Negeri 2 Pati semester 1 tahun 

pelajaran 2019/2020.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk: Memberikan metode 

pembelajaran Kimia yang variatif, inovatif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dan 

Menambah aktivitas meningkatkan kualitas pembelajaran dengan harapan KKM hasil belajar 

tercapai. Menciptakan minat, rasa ingin tahu, penasaran dan ketertarikan terhadap pelajaran 

Kimia. Meningkatkan hasil belajar siswa untuk bisa mendapat nilai maksimal pada Penilaian 

Akhir Semester dan Penilaian Akhir Tahun. 

KAJIAN TEORI 

Menurut Oemar Hamalik (2010) , belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman. Jadi belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 

bukan suatu hasil atau tujuan. 

Menurut Gagne (1984), belajar didefinisikan sebagai proses dimana suatu organisme 

berubah perilakunya akibat suatu pengalaman. Sedangkan James O. Wittaker berpendapat, 

“learning may be defined as the process by which behavior organites or is altered through 

training or experience”. Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman. Menurut Howard L. Kingsley, 

“learning is the process by which behavior (in the broader sense) is organited or changed 

through practice or training”. Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui praktek dan latihan. 

Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas dikarenakan tanpa adanya aktivitas 

proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Pada proses aktivitas pembelajaran 

harus melibatkan seluruh aspek siswa, baik jasmani maupun rohani, sehingga perubahan 

perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan 

aspek kognitif afektif maupun psikomotor (Hanafiah 2010:23). 

Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas dikarenakan tanpa adanya aktivitas 

proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Pada proses aktivitas pembelajaran 

harus melibatkan seluruh aspek siswa, baik jasmani maupun rohani, sehingga perubahan 

perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan 

aspek kognitif afektif maupun psikomotor (Hanafiah 2010:23). 

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam proses 

belajar kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Lebih lanjut lagi piaget menerangkan 

dalam buku Sardiman bahwa jika seorang anak berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak 

itu tidak berfikir (Sardiman 2011:100). 

Metode Point Counter Point adalah penerapan metode kooperatif yang dilaksanakan 

dengan memberikan tanggapan atau argumentasi terhadap suatu konsep yang bersifat 
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kontroversial yang ditujukan untuk mengembangkan argumentasi serta proses berpikir siswa 

dari berbagai perspektif (Suprijono, 2009:99). Pada prinsipnya penggunaan metode Point 

Counter Point digunakan untuk mendorong peserta didik berpikir dalam berbagai perspektif. 

Relevansi penggunaan metode pembelajaran ini sangat cocok diterapkan apabila seorang 

guru dapat memilih materi yang di dalamnya terdapat isu kontroversial, sehingga siswa 

dapat lebih efektif mengemukakan argumentasi yang di dalamnya dapat diadu untuk 

mempertahankan argumentasinya dalam kapasitas pribadi siswa maupun dalam kelompok. 

Jadi metode Pint Counter Point merupakan pelaksanaan metode pembelajaran yang 

diterapkan secara kelompok untuk berargumentasi dalam menanggapi suatu permasalahan 

yang menjadi topik pembelajaran melalui argumentasi danmempertahankan pendapat pada 

masalah-masalah yang kontroversi. Pengertian dalam materi terdapat isu kontroversi adalah 

pada materi yang dibahas dalam pembelajaran akan lebih memungkinkan pada sebuah 

kebenaran konsep yang dapat dipatahkan dari berbagai sudut pandang.  

Secara ringkas langkah pembelajaran dari metode Point Counter Point (PCP) adalah 

sebagai berikut: Suprijono, (2009: 100): (1) Membentuk kelompok siswa sesuai jumlah / 

kebutuhan, (2) Mengatur letak posisi tempat duduk secara berhadap-hadapan, (3) Guru 

merumuskan materi sebagai bahan diskusi, (4) Tiap kelompok merumuskan argumentasi 

dan didiskusikan oleh anggota kelompok masing-masing. (5) Kegiatan berdebat 

dilaksanakan, diawali oleh pendapat salah satu kelompok untuk menyajikan pendapat dan 

argumentasinya. (6) Kelompok lain menmberikan tanggapan, sanggahan, bantahan dan 

koreksi dari pendapat kelompok lain. (7) Evaluasi untuk peserta diskusi dalam memberikan 

argumentasi yang telah dimunculkan 

Kondisi awal pembelajaran Kimia materi Bentuk Molekul guru belum menggunakan 

Metode Point Counter Point maka aktivitas dan hasil belajar yang dicapai masih rendah, 

selanjutnya guru mengambil tindakan dengan menggunakan Metode Point Counter Point 

yang dilaksanakan melalui dua siklus. Tiap siklus terdapat 2 kali pertemuan, tiap pertemuan 

diambil penilaian. 

Tindakan pada Siklus I, pertemuan 1 pembelajaran sudah menerapkan Metode Point 

Counter Point maka aktivitas dan hasil belajar siswa. Tindakan pada Siklus I, pertemuan 2 

pembelajaran sudah menerapkan Metode Point Counter Point aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Tindakan pada Siklus II, pertemuan 1 melakukan pembelajaran dengan merevisi 

penerapan Metode Point Counter Point. Tindakan pada Siklus II, pertemuan 1 melakukan 

pembelajaran dengan merevisi penerapan Metode Point Counter Point. Kondisi akhir diduga 

melalui penerapan Metode Point Counter Point dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar pada siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 2 Pati Semester 1 tahun pelajaran 

2019/2020.  

METODE PENELITIAN 

Subyek penelitian adalah bagi siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 2 Pati Semester 1 

tahun pelajaran 2019/2020.berjumlah 35 orang dengan perincian siswa laki-laki 19 orang 

dan perempuan 16 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi untuk data kondisi 

awal, teknik observasi untuk data proses pembelajaran dan teknik tes untuk data hasil 

belajar. Alat pengumpulan data berupa dokumen catatan personal siswa dan dokumen 
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daftar nilai untuk data kondisi awal, sedangkan data proses pembelajaran pada siklus I baik 

pertemuan 1 maupun 2 dan siklus II baik pertemuan 1 dan 2 dengan data hasil belajar 

berupa butir soal.  

Pengumpulan data dalam Penelitian ini berupa instrumen tes dan instrumen nontes. 

Instrumen tes digunakan untuk mengungkap data mengenai kemampuan berbicara siswa. 

Instrumen non tes yang terdiri dari lembar observasi dan lembar wawancara digunakan 

untuk mengungkap ada tidaknya perubahan tingkah laku siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang direncanakan untuk siswa 

dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kondisi awal menunjukkan bahwa terdapat 13 siswa dengan nilai kurang dari 85 

sedangkan 22 siswa yang tidak tuntas dengan nilai lebih dari 75. Hasil belajar yang rendah 

ini dapat dilihat dari hasil tes siswa X MIPA 1 pada materi Bentuk Molekul, dengan nilai 

tertinggi 85, nilai terendah 40 dan nilai diatas KKM 37,14%. Modus berada pada rentang 

nilai < – 74, nilai tertinggi 85, nilai terendah 40 dan nilai rata-rata 62,86 dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) 75, ternyata siswa yang telah tuntas hanya ada 13 Siswa atau 

37,14 %, sehingga jumlah siswa yang belum tuntas masih ada 22 Siswa atau 62,86%. 

Aktivitas pembelajaran ada yang rendah, sedang dan tinggi. Nilai tertinggi 85 dengan 

aktivitas tinggi dan terendah 40 denan aktivitas rendah. Kondisi awal aktivitas tinggi ada 5 

siswa, aktivitas sedang ada 12 siswa, aktivitas rendah ada 18 siswa. Pada Siklus I 

pertemuan 1 guru memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukan apersepsi mengenai 

Bentuk Molekul. Apersepsi dilakukan untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai materi 

yang akan dibahas dan untuk membuat siswa terangsang untuk berfikir dan berkonsentrasi 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.  

Guru menjelaskan materi Bentuk Molekul, setelah itu guru memberi pengarahan 

kepada siswa tentang pelaksanaan penerapan Metode Point Counter Point yang akan 

digunakan, hal ini dimaksudkan agar siswa tidak bingung selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Sebelum melanjutkan kegiatan pembelajaran, guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok terlebih dahulu. Kelas X MIPA 1 yang berjumlah 35 siswa dibagi menjadi 

3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 11-12 siswa. Pembagian kelompok 

dilakukan secara heterogen yaitu setiap kelompok teridiri dari beberapa siswa dengan jenis 

kelamin dan tingkat kecerdasan yang berbeda, masing-masing kelompok diberikan bahan 

diskusi berupa lembar kerja permasalahan Bentuk Molekul yang harus dijawab oleh masing-

masing anggota dan terdapat pula soal tugas kelompok yakni digunakan untuk menjelaskan 

hasil diskusinya kepada kelompok lain di depan kelas. 

Akhir kegiatan pembelajaran guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 

mengenai materi yang dibahas dan memberi arahan kepada siswa untuk mengerjakan tugas 

kelompoknya yakni mengerjakan tahap pencatatan, hasil diskusi pada hari tersebut yang 

akan digunakan untuk melakukan presentasi. Sebelum memulai presentasi, guru memberi 

instruksi kepada siswa untuk berkumpul bersama masing-masing kelompok. Masing-masing 

anggota dalam kelompok bertanggung jawab untuk menjelaskan atau mempresentasikan 

hasil diskusinya bersama kelompok. Setelah masing-masing anggota menyampaikan hasil 

diskusinya guru membahas hasil diskusi, memberi pujian jika penyampaian hasil diskusi 
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dirasa sudah baik dan benar dan membetulkan jika terjadi kesalahan pada pembahasan 

materi yang disampaikan oleh siswa. 

Hasil belajar pada kondisi awal mengalami kenaikan pada siklus I pertemuan 1 yakni 

naik maksimal 45 dan ada yang turun maksimal 12. Rata-rata 78,83. Modus berada pada 

rentang nilai < – 74, nilai tertinggi 85, nilai terendah 65 dan nilai rata-rata 78,83 dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75, ternyata siswa yang telah tuntas hanya ada 23 

Siswa atau 65,71 %, sehingga jumlah siswa yang belum tuntas masih ada 22 Siswa atau 

62,86%. Aktivitas tinggi 7 siswa, aktivitas sedang 18 sisw a dan aktivitas rendah 10 siswa. 

Aktivitas sedang menjadi dominan karena telah menerapkan Metode Point Counter Point. 

Silus I pertemuan 1 ini terdapat nilai tuntas 23 siswa. Aktivitas tinggi 724 siswa, aktivitas 

sedang 18 siswa dan aktivitas sedng ada 6 siswa dan rendah 5 siswa. Aktivitas sedang 

menjadi dominan karena telah Metode Point Counter Point. Silus II pertemuan 1 ini terdapat 

nilai tuntas 29 siswa. Pada Siklus II pertemuan 1 aktivitas tinggi 18 siswa, aktivitas sedang 

17 siswa dan aktivitas sedng ada 6 siswa dan rendah tidak ada. Aktivitas sedang menjadi 

dominan karena telah menerapkan Metode Point Counter Point. Silus II pertemuan 2 

initerdapat nilai tuntas 35 siswa. Hasil tes siklus II pertemuan 2 menunjukkan rata-rata 

90,89 mengalami kenaikkan yaitu naik maksimal turun 10 point dan maksimal naik 15 point. 

Pada Siklus II pertemuan 2 rata-rata nilai hasil belajar adalah 90,89 yakni tredapat 

ketuntasan sebanyak 35 siswa (100%) 

 Refleksi tindakan hasil tes ini dilakukan dengan membandingkan antara hasil tes 

pada Siklus I dengan hasil tes Siklus II. Hasil tes pada Siklus I pertemuan 1 nilai tertinggi 

85, nilai terendah 85 dan nilai rata-rata 78,83. Siklus I pertemuan 2 nilai tertinggi 94 dan 

nilai terendah 65, rata-rata 82,43. Pada Siklus I pertemuan 1 sudah dilakukan namun masih 

banyak siswa yang bingung sehingga hasil belajar rata-rata rengah yakni 10 siswa. Pada 

Siklus I pertemuan 2 dilakukan perbaikan namun sudah ada peningkatan kategori rendah 

tinggal 6 siswa. Pada Siklus II pertemuan 1 dilakukan perbaikan dengan membentuk 

kelompok kecil dan mendapat arahan dari guru. Hasil tes Siklus II pertemuan 1 ini diperoleh 

nili tertinggi 95 dan nilai terendah 80. Nilai tuntas 100%. Hasil tes pada kondisi awal nilai 

rata-ratanya 62,86. Sedangkan hasil tes pada Siklus I nilai rata-ratanya 78,83 dan hasil tes 

pada Siklus I pertemuan 2 nilai rata-ratanya 82,43 sedangkan pada Siklus II pertemuan 1 

rata-rata 84,57 dan pada Siklus II pertemuan 2 rata-rata 90,89. Hasil pengamatan teman 

sejawat pada Siklus I pertemuan 1 nampak 7 anak yang aktivitas tinggi, 18 anak yang 

aktivitas sedang dan 10 anak yang aktivitas rendah. Siklus I pertemuan 2 aktivitas tinggi ada 

22 anak, aktivitas sedang ada 7 anak dan aktivitas rendah ada 6 anak. Dan pada siklus II 

pertemuan 1 setelah ada perbaikan dalam pembelajaran model Problem Based Learning, 

ada 18 anak yang aktif, ada 17 anak yang aktivitas sedang dan tidak ada anak yang aktivitas 

rendah. Siklus II pertemuan 2 aktivitas tinggi ada 35 anak, aktivitas sdang dan aktivitas 

rendah tidak ada. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil Penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Melalui penerapan 

Metode Point Counter Point dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran 

Kimia materi Bentuk Molekul pada siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 2 Pati Pati semester 1 

tahun pelajaran 2019/2020 meningkat. Siklus I pertemuan 1 nampak 7 anak yang aktivitas 

tinggi, 18 anak yang aktivitas sedang dan 10 anak yang aktivitas rendah. Siklus I pertemuan 
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2 aktivitas tinggi ada 22 anak, aktivitas sedang ada 7 anak dan aktivitas rendah ada 6 anak. 

Siklus II pertemuan 1 setelah ada perbaikan dalam pembelajaran Metode Point Counter 

Point, ada 18 anak yang aktif, ada 17 anak yang aktivitas sedang dan tidak ada anak yang 

aktivitas rendah. Siklus II pertemuan 2 aktivitas tinggi ada 35 anak, aktivitas sdang dan 

aktivitas rendah tidak ada. Ketuntasan siswa yaitu perolehan kondisi awal rata-rata 62,86 

meningkat menjadi 78,83 pada Siklus I pertemuan 1, Siklus I pertemuan 2 rata-rata 82,43 

dan pada siklus II pertemuan 1 rata-rata 84,57 meningkat menjadi 90,89 pada siklus II 

pertemuan 2. 
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